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ABSTRAK

Dalam proses pembelajaran matematika pokok bahasan peluang siswa sering
sekali terkendala dalam menganalisis soal-soal peluang, artinya siswa belum paham
disaat kapan menyelesaikan soal dengan menggunakan aturan-aturan peluang, yaitu
menggunakan aturan perkalian, aturan perhitungan permutasi, dan aturan perhitungan
kombinasi. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk melihat adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar Peluang menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah
dan Pembelajaran Kontekstual di kelas XI SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.

Ruang lingkup teori-teori keilmuan yang digunakan sebagai pendekatan dalam
penelitian ini meliputi pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kontekstual,
pemahaman siswa pada materi peluang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMA N 8 Padangsidimpuan yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah siswa 124
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Random Sampling untuk
mendapatkan 2 kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas XI IPA; dengan jumlah
25 orang dan kelas X1 IPA3z dengan jumlah 24 orang. Instrumen Data yang digunakan
adalah tes yang berbentuk pilihan ganda dan melakukan analisis statistik inferensial,
yaitu untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan rumus uji t-tes.

Dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata hasil belajar matematika Materi
Pokok Peluang dengan Pembelajaran Berbasis Masalah sebesar 80,40. Jika
dikonsultasikan pada kriteria penilaian, maka nilai tersebut berada pada kategori
“Baik”. Sedangkan nilai rata-rata pemahaman belajar matematika Materi Pokok
Peluang dengan Pembelajaran Kontekstual sebesar 75,1. Jika dikonsultasikan pada
kriteria penilaian, maka nilai tersebut berada pada kategori “baik”. Berdasarkan
perhitungan diperoleh thiwng Sebesar 3,01. Sedangkan nilai twanel dengan taraf signifikan
5% dan dengan derajat kebebasan ny+ no—2 =49 — 2 = 47 adalah 1,68. Hal ini berarti
nilai thiung lebih besar dari pada nilai twper atau 3,01 > 1,68. Dengan demikian terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peluang menggunakan pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajara kontekstual di SMA N 8 Padangsidimpuan.

Kata kunci: Perbandingan pembelajaran, Berbasis Masalah, Kontekstual,
Peluang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran utama bagi pengembangan sumber daya
manusia. Adanya peran yang demikian membuat isi dan proses pendidikan
perlu disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, kebutuhan ilmu dan
kebutuhan masyarakat.

Implikasinya jika daya manusia yang memiliki kompetensi yang
berstandar nasional dan internasional maka isi dan proses pendidikannya perlu
diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut. Salah satu mata pelajaran yang
disajikan pada sekolah menengah atas adalah matematika. Matematika adalah
salah satu sarana berfikir dalam menentukan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karenanya semua masalah kehidupan yang
membutuhkan pemecahan masalah secara cermat dan teliti selalu harus
merujuk pada matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi moderen, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.
Untuk menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan
matematika dan pemahaman yang kuat sejak dini.

1



Dalam pelajaran matematika selama ini, dunia nyata hanya dijadikan
tempat mengaplikasikan konsep. Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam
memecahkan persoalan-persoalan matematika dalam kelas. Akibatnya, siswa
kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari, banyak hal yang menjadi penyebab siswa kesulitan
dalam memecahkan persoalan-persoalan matematika di dalam kelas. Salah
satunya adalah tehnik dan metode pembelajaran yang digunakan guru belum
sesuai dengan materi ajar yang diajarkan.

Jika prestasi belajar matematika siswa tinggi berarti proses belajar
mengajar matematika berlangsung dengan baik. Banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar, antara lain:

1) Keberhasilan atau kegagalan belajar sangat tergantung pada siswa, yaitu
bagaimana kemampuan dan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan
belajar terhadap pelajaran tersebut.

2) Kemampuan pengajaran dalam menyelesaikan pelajaran sekaligus
menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi proses belajar,
kepribadian pengalaman dan motivasi pengajar dalam mengajar.

3) Prasarana yang baik seperti ruangan yang sejuk, bersih dan tempat duduk
yang nyaman biasanya lebih memperlancar proses belajar mengajar.
Demikian juga dengan sarana yang lengkap seperti buku teks dan alat
belajar merupakan fasilitas belajar yang utama, baik itu untuk guru maupun

siswa juga yang lebih penting.



4) Penilaian digunakan sambil melihat bagaimana hasil belajar siswa dan juga
untuk melihat langsungnya interaksi antara pengajar dan siswa. Fungsi
penilaian dapat meningkatkan belajar, sehingga dapat meingkatkan
kegiatan belajar, sehingga dapat diharapkan untuk memperbaiki hasil
belajar. Dengan demikian, apakah hasil penilaian itu menunjukka proses
belajar baik, hasil yang diperoleh siswa baik.*

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi matematika
diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran matematika masih
banyak ditemukan permasalahan. Salah satu masalah yang sering dihadapi
adalah ketika siswa diminta menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
materi-materi yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya, banyak siswa
yang tidak bisa menjawab padahal materi-materi tersebut merupakan materi
prasyarat pada materi yang akan diajarkan, dan untuk materi pelung dalam
proses belajar siswa sering sekali terkendala dalam menganalisis soal-soal
peluang, artinya siswa belum paham disaat kapan menyelesaikan soal dengan
mengguakan aturan-aturan peluang, yaitu menggunakan aturan perkalian,
aturan perhitungan permutasi, dan aturan perhitungan kombinasi.?

Dengan demikian yang perlu diperhatikan adalah ketepatan dalam memilih

metode atau strategi pembelajaran, yang sesuai dengan jenis dan sifat materi

!Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajara ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002 ), him.18.
2\Wawancara dengan Hasanuddin Tambunan, tanggal 25 Februari 2015 di SMA Negeri 8
Padangsidimpuan.



yang diajarkan. Salah satu alternatif pengembangan pembelajaran yang
mungkin dapat meningkatkan hasil belajar khususnya materi pokok peluang
yaitu dengan menggunakani pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
kontekstual.

Pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal, model
pembelajaran ini pada dasarnya mengacu kepada pembelajaran-pembelajaran
mutakhir lainnya seperti pembelajaran berdasar proyek, pembelajaran
berdasarkan pengalaman, pembelajaran autentik, dan pembelajaran bermakna.

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan
materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-
hari baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja,
sehingga siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran suatu konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Kedua Metode ini merupakan metode pembelajaran yang dapat dikaitkan
kedalam konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari maupun

pengalaman siswa. Salah satu materi di kelas XI yaitu pelung, dalam proses



belajar siswa sering sekali terkendala dalam menganalisis soal-soal peluang,
artinya siswa belum paham disaat kapan menyelesaikan soal dengan
mengguakan aturan-aturan peluang, yaitu menggunakan aturan perkalian,
aturan perhitungan permutasi, dan aturan perhitungan kombinasi.

Atas dugaan di atas, maka penulis menawarkan suatu tindakan alternatif
untuk mengatasi masalah yang ada berupa penggunaan pembelajaran yang
lebih mengutamakan pemahaman siswa. Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kontekstual pada penelitian
ini membandingkan antara bedanya pemahaman siswa pada materi peluang di
kelas XI. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pendidikan dengan judul : “Perbandingan Pembelajaran Berbasis
Masalah Dengan Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Siswa Pada
Materi Pokok Peluang di Kelas XI SMA Negeri 8 Padangsidimpuan”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi moderen, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkandaya pikir manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar,
analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta

teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak



dini, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Masalah-masalah yang ada di lokasi penelitian ini adalah:

1. Ketika siswa diminta menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
materi-materi yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya,
banyak siswa yang tidak bisa menjawab padahal materi-materi
tersebut merupakan materi prasyarat pada materi yang akan diajarkan.

2. Pembelajaran yang digunakan guru bidang study matematika di dalam
kelas belum mampu membuat pemahaman siswa dalam materi
peluang menghasilkan nilai yang baik.

3. Di dalam materi pelung, dalam proses belajar siswa sering sekali
terkendala dalam menganalisis soal-soal peluang, artinya siswa belum
paham disaat kapan menyelesaikan soal dengan mengguakan aturan-
aturan peluang, yaitu menggunakan aturan perkalian, aturan
perhitungan permutasi, dan aturan perhitungan kombinasi.

Dari masalah di atas penulis melakukan suatu tindakan alternatif untuk
mengatasi yang ada berupa penggunaan pembelajaran yang lebih
menggutamakan pemahaman siswa. Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kontekstual yang merupakan
pembelajaran yang merupakan metode pembelajaran yang dapat dikaitkan
kedalam konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari maupun

pengalaman siswa.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari maksud dan
judul yang telah ditetapkan, maka penulis memberikan batasan masalah yang
akan mempengaruhi pemahaman belajar matematika materi pokok peluang
yaitu tentang penggunaan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
Kontekstual.

Pengertian pembelajaran berbasis masalah, langkah-langkah pembelajaran
berbasis masalah, karakteristik pembelajaran berbasis masalah. Pengertian
pembelajaran kontekstual, langkah-langkah pembelajaran  kontekstual,
karakteristik pembelajaran kontekstual.

Pengertian Pemahaman sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan
suatu ide dengan ide yang telah ada. Indikator pemahaman, mengenal,
memahami, dan menerapkan konsep, prosedur prinsip dan ide matematik.
Pengertian peluang, Peluang Jika diketahui suatu kejadian Adengan ruang

sampel S, maka peluang kejadian A, ditulis P (A), adalah sebagai berikut; P(A)

= ol aturan-aturan peluang (aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi).

n (4)
n(
D. Defenisi Operasi Variabel

1. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran inovatif yang

dapat memberi kondisi belajar aktif kepada sisiwa. Melibatkan sisiwa



untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga pengetahuan yang berhubungan dengan masalah dan juga
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah yang terjadi.
2. Pembelajaran Kotekstual
Pembelajaran Kontekstual adalah merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dalam situasi kehidupan nyata, sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka. .
3. Pemahaman
Pemahaman dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah
pemahaman siswa terhadap materi peluang yang terkait dengan
kemampuan menganalisis atau mengenal, memahami dan menerapkan
konsep, prosedur, prinsip dan ide dalam menganalisis soal-soal
matematika tentang materi peluang.
4. Tes Soal
Ujian atau Tes (test), yaitu serangkaian pertanyaan berupa
latihan yang digunakan untuk menggukur kemampuan siswa dan

bertujuan untuk memperoleh dan menggumpulkan data.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan yang signifikan
pemahaman siswa pada materi pokok peluang antara belajar menggunakan
Pembelajaran berbasis masalah dengan Pembelajaran kontekstual di Kelas XI
SMA Negeri 8 Padangsidimpuan?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pemahaman siswa pada
materi pokok peluang antara belajar matematika dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual dalam materi
pokok peluang di Kelas X1 SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.
Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak sebagai berikut:
1. Bagi siswa Dapat dijadikan sebagai langkah-langkah untuk memperbaiki
cara belajarnya dikemudian hari dalam upaya meningkatkan prestasi
belajarnya, sehingga mampu bersaing di zaman globalisasi ini.
2. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menumbuh
kembangkan strategi pembelajaran bagi siswa sesuai dengan perkembangan

Zaman.
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3. Bagi Kepala Sekolah bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan dan menentukan langkah-langkah konkrit dalam peningkatan
kualitas guru.

4. Bagi penulis dapat memperluas wawasan tentang pendidikan dan pengajaran
matematika.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memahami pembahasan ini, maka penulis
membuat sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan dangan pembahasan latar
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pokok permasalahan
yang akan dibahas.

Bab kedua, landasan teori, melihat buku-buku, kajian penelitian
terdahulu yang membahas tentang pembelajaran berbasis masalah, dan
pembelajaran kontektual dalam pembelajaran matematika materi pokok
peluang.

Bab Ketiga, Metodologi penelitian terdiri dari lokasi penelitian(
setting), jenis penelitian dan pendekatan, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis data. metodologi
penelitian merupakan gambaran konkrit langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian bahkan alat-alat apa yang digunakan dalam penelitian ini

untuk memudahkan dalam membuat suatu penelitian.
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Bab Keempat, analisa dan hasil penelitian yang dibagi atas deskripsi
data, perbandingan pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran
kontekstual terhadap pemahaman siswa pada materi pokok peluang di kelas XI
SMA N 8 Padangsidimpuan. Analisa dan hasil penelitian ini merupakan hasil
penelitian yang akan diuraikan berdasarkan data yang ada di lapangan. Dari bab
ini akan tergambar jawaban persoalan yang muncul dalam latar belakang
masalah di atas.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup dalam pembahasan

skripsi ini akan dilengkapi kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori

1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusia, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.! Pembelajaran merupakan
terjemahan dari kata “instruction” yang dalam bahasa yunani disibut
instructus atau intruere yang artinya menyampaikan pikiran, dengan
demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah
diolah secara bermakna melalui pembelajaran. Pengertian ini mengarah pada

guru sebagai pelaku perubahan.

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya dalam rangka pencapaian kopetensi dasar. Dengan pengertian lain
pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.

!OemareHamalik, KurikulumdanPembelajaran (Jakarta: PT BumiAksari, 2011), him. 57.
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Ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran
yaitu: a) pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan prilaku,
prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran itu
adalah adanya perubahan prilakit dalam diri peserta didik; b) hasil belajar
ditandai dengan perubahan . secara keseluruhan, prinsip ini
mengandung makna bahwa perubahan prilaku sebagai hasil pembelajaran
meliputi semua aspek prilaku dan bukan hanya satu atau dua aspek saja; c)
pembelajaran merupakan proses, maknanya bahwa pembelajaran itu
merupakan suatu aktifitas yang sistematis dan terarah; d) proses pembelajaran
terjadi karna adanya suatu tujuan yang akan dicapai, maknanya bahwa
aktifitas pembelajaran itu terjadi karna adanya kebutuhan yang harus

dipuaskan dan adanya tujuan yang akan dicapai; €) pembelajaran merupakan

bentuk pengalaman.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran perlu dipilih strategi yang tepat agar tujuan dapat dicapai,
strategi pembelajaran adalah suatu cara atau metode yang dilakukan oleh
pendidik terhadap peserta didik yang lain dalam upaya terjadinya perubahan

pada aspek kognitif, afektif, dan metode berkesinambunga.?

2BambangWarsita, TeknologiPembelajran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), him.266-267.



14

Memuat dengan yang diperoleh istilah lain menyebutkan bahwasanya
pembelajaran itu juga mempunyai arti proses mengarahkan anak didik untuk
melakuaka kegiatan belajar dalam rangka perubahan tingkah laku (kognitif,
afektif, dan pisikomotorik) usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar dalam diri peserta didik. Pembelajaran menurut salah
satu tokoh yang bernama Degeng adalah upaya untuk mempelajari peserta
didik, jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajran adalah segala upaya yang

dilakukan oleh pendidik agar terjadi program belajar pada peserta didik.>

Istilah lain menyebut pendidikan sebagai kegiatan yang meliputi
semua perbuatan dan usaha untuk mengalihkan pengetahuannya,
pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi
hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.* Dan dalam buku ilmu pendidikan
Islam mendefenisi pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama.®

Pembelajaran Matematika

3Asfiati, ManajemenPembelajaranPendidikan Agama Islam (Bandung: Cita Pustaka Media,

2014), him. 18-22.

him. 12.

“Dja’far Siddik, Konsep Dasar IImu Pendidikan Islam (Bandung:Cita Pustaka Media, 2006),

SHeryNoerAly, llmuPendidikanlslam (Jakarta:Logos, 1999), him.2.
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Matematika seringkali dibuktikan sebagai suatu kumpulan sistem
matematika, yang setiap dari sistem itu mempunyai struktur tersendiri yang
sifatnya bersistem deduktif.> Menurut James matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam
tiga bidang, yaitu Aljabar, Analisis, dan Geometri.’

Johnso Menyatakan bahwa Matematika adalah pola pikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logik, Matematika adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat, jelas, dan akurat,
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol
mengenai ide dari pada mengenai bunyi.®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Matematika
tumbuh dan berkembang karena proses berpikir. Matematika terbentuk
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran di dalam struktur kognitif yang berupa konsep-konsep Matematika
yang telah terbentuk itu dapat dipahami maka digunakan notasi/simbol dan
istilah yang cermat yang disepakati bersama secara global yang dikenal

dengan bahasa matematika.

®Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanannya di Depan Kelas
(Surabaya: Usaha Nasional, 1979), him. 95.

"Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer (Bandung: Jica UP1,2001),
him. 16.

8lbid., him.17.
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Tujuan umum pembelajaran Matematika adalah:

1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, Kritis,
jujur, efektif, dan efisien.

2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir Matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahua.®

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Matematika merupakan suatu kegiatan mental yang memerlukan daya nalar
yang tinggi. Begitu juga dalam megajarkan Matematika guru harus mampu
memberikan penjabaran dengan baik agar konsep-konsep matematika yang
abstrak dapat dipahami siswa. Dengan pembelajran Matematika siswa
diberika penekanan pada keterampilan dalam penerapan Matematika baik
dalam kehidupan sehari-hari maupu dalam mempelajari ilmu penegetahuan
lainnya.

Karakteristik Matematika yang tidak dimiliki oleh pembelajaran yang
lain:

a. Pembelajaran Matematika adalah berjenjang (bertahap), maksudnya:
bahan kajian Matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap yaitu
dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak, atau dapat dikatakan dari
hal yang sederhana ke hal yang kompleks yaitu dari konsep yang mudah
ke kosep yang sukar.

b. Pembelajaran Matematika mengikuti metodespiral, maksudnya bahan
yang aka diajarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahan sebelumnya.

c. Pembelajaran matematika menerapkan pola pikir deduktif, artinya proses

pengerjaan matematika itu bersifat deduktif dan berdasarkan pembuktian
deduktif.

°Ibid., him.58.
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d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya tidak
ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang lain.°

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran matematika di sekolah
adalah berjenjang dan konsisten. Materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa
dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak dan harus disesuaikan dengan
perkembangan intelektual siswa.

Penekanan pembelajaran matematika tidak hanya pada melihat
keterampilan dan hafal, tetap pada pemahaman konsep. Tidak hanya kepada
“bagaiman” suatu soal harus diselesaikan, tetapi juga pada “menghapal” soal
tersebut diselesaikan dengan cara tertentu. Dalam pelaksanannya tentu saja
disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa.*

3. Pembelajaran Berbasis Masalah
1) Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberi kondisi belajar aktif kepada
siswa. Melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah dan juga memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah yang terjadi.

19Erman Suherman, Op.cit., him. 68-69.
'Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran: Sebuah
Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 10.
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Pembelajaran Berbasis masalah merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguiji,
dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara bersinambungan.
Pada kenyataannya, tidak semua guru memahami konsep PBM
tersebuat, baik disebabkan oleh kurangnya Keinginandan motivasi
untuk meningkatkan kualitas keilmuan maupun karena kurangnya
dukungan sisitem untuk meningkatkan kualitas keilmuan tenaga
pendidik. Dalam pembelajaran berdasarkan masalah pemecahan
masalah didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk mendapatkan
suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai
masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui.
Jadi, pembelajaran berdasarkan masalah lebih memfokuskan pada
masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa.

Dari konteks perbaikan kualitas pendidikan, maka PBM
merupakan salah satu starategi pembelajaran yang dapat digunakan
untuk memperbaiki sistem pembelajaran. Kita menyadari bahwa selama
ini kemampuan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah kurang
diperhatikan setiap guru. Akibatnya, manakalah siswa menghadapi
masalah, walaupun masalah itu dianggap sepele, banyak siswa yang

tidak dapat menyelesaikannya dengan baik. Tidak sedikit siswa yang
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mengambil jalan pintas, misalnya dengan mengonsumsi obat terlarang
maupun bunuh diri hanya gara-gara ia tidak sanggup memecahkan
masalah.

Pembelajaran berbasis masalah memfokuskan pada siswa
menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif
dalam pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa untuk
mengembangkan berfikir siswa dalam mencari pemecahan masalah
melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah
dengan rasional dan autentintik.

Pada umumnya guru menerapkan model ini lebih menjurus pada
pemecahan suatu masalah kehidupan nyata yang dihadapi siswa sehari-
hari dengan menggunakan keterampilan berbasis masalah yang pada
umumnya berbentuk suatu proyek untuk diselesaikan oleh sekelompok

siswa dengan bekerja sama.'?

2) Langkah- langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

a) Orientasi siswa pada masalah, tingkah laku guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan

memotivasi pemecahan masalah.

2yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta:Kencana, 2009), him.288.
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b) Mengorganisasi siswa untuk belajar, tingkah laku guru membantu
siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

¢) Membimbing pengalaman individual/kelompok, tingkah laku guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tingkah laku guru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas
dengan temannya.

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, tingkah
laku guru membantu siswa untuk melakuakan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka guna.™®

Langkah-langkah model PBM menjelaskan dengan beberapa
langkah, yaitu:
a) Guru mempersiapkan dan melempar masalah kepada siswa.
b) Membentuk kelompok kecil, dalam masing-masing kelompok
siswa mendiskusikan masalah tersebut dengan memanfaatkan dan

merefleksi pengetahuan/ keterampilan yang mereka miliki. Siswa

3Rusman, Model-model Pembelajarn (Jakarta: RajawWali Pers), him.230-243.
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juga memberi rumusan masalahnya dan membuat hipotesis-
hipotesisnya.

c¢) Siswa mencari (hunting) informasi dan data yang berhubungan
dengan masalah yang sudah dirumuskan.

d) Siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan data
apa yang sudah diperoleh dan mendiskusikan dalam kelompoknya
berdasarkan data-data yang diperoleh tersebut. Langkah-langkah
ini diulang sehingga sampai memperoleh solusi.

e) Kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apa bila proses
sudah memperoleh solusi yang tetap.

Dalam implementasi model PBL ini bisa menggunakan berbagai
pendekatan keterampilan proses, atau multi metode lainnya. Metode ini
cenderung memerlukan waktu lama, model ini juga merangsang
berpikir siswa dan mampu mengembangkan kemandirian belajar
sekaligus belajar bersama dengan kelompok.*

Menurut Fogarty PBM dimulai dengan masalah yang tidak
terstruktur sesuatu yang kacau. Dari kekacauan ini siswa menggunkan
berbagai kecerdasannya melalui diskusi dan penelitian untuk
menentukan isu nyata yang ada. Langkah-langkah yangakan dilakukan

oleh siswa dalam sebuah proses PBM adalah:

4yatimRiyanto, Op. Cit., him.289.
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a) Menemukan masalah
b) Mendefenisikan masalah
¢) Mengumpulkan fakta
d) Pembuatan hipotesis
e) Penelitian
f) Rephrasing masalah
g) Menyuguhkan alternative
h) Mengusulkan solusi
Langkah belajar yang harus disiapkan dalam PBM adalah
lingkungan belajar yang terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan
menekankan pada peran aktif siswa.*®
3) Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah
Dalam buku model pembelajaran Berbasis Masalah menyebutkan
beberapa krakteristik pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai
berikut:
a) Permasalahan menjadi strategi poin dalam belajar.
b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata tidak tertstruktur.
c) Permasalahan membutuhkan persepektif ganda (multiple

perspective).

5Rusman, Op.Cit., him.243.
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d) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,
sikap, dan kopetensi dan kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya,
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial
dalam pembelajaran berbasis masalah.

g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan koperatif.

h) Pengembangan keterampialan inquiry dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari
solusi dari sebuah permasalahan.

i) Keterbukaan proses dalam pembelajaran Berbasis Masalah meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

j) Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan evaluasi dan review
pengalaman siswa dan proses belajar.

4. Pembelajaran Kontekstual
1) Pengertian Pembelajaran Kontekstual
Sejalan dengan pengembangan pengetahuan manusia,
disusunkanlah berbagai pendekatan atau metode agar pendidikan
menjadi aktif, kreaktif dan inovatif. Salah satu cara atau pendekatan
yang sejalan dengan konsep pendidikan, pendekatan kontekstual

(CTL) yang dewasa ini telah diterapkan dalam dunia pendidikan.
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Pembelajaran yang berorientasi pada penggunaan materi
dianggap gagal menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan
inovatif. Peserta didik berhasil mengingat jangka pendek, tetapi
gagal dalam membekali peserta didik memecahkan persoalan
kehidupan jangka panjang. Oleh karena itu, perlu ada perubahan
pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat
membekali peserta didik dalam menghadapi permasalahan hidup
yang dihadapi sekarang maupun yang akan datang. Ada
kecenderungan dewasa ini untuk kembali kepada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah.®

Oleh sebab itu timbullah sebuah model yaitu pembelajaran
kontekstual, yang sering disingkat dengan CTL yang dapat
digunakan untuk mengefektifkan dan menyukseskan implementasi
kurikulum 2004.%

Pembelajaran kontekstual atau dalam bahasa asing dikenal
dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang

dipelajari dan menghubungkannya dalam situasi kehidupan nyata,

him.2.

18Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 2003),

17E.Mulyasa, ImplementasiKurikulum 2004 PanduanPembelajaran KBK (Bandung : PT.

Remaja Rosda karya, 2005), him. 137.
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sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka.'®

Dalam pembelajaran kontekstual atau CTL siswa didorong
untuk mengerti makna belajar, manfaatnya dan upaya mencapainya.
Diharapkan mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna untuk
hidupnya. Dengan demikian mereka dapat mengerti dan memahami
bahwa mereka memerlukan bekal untuk masa depan hidupnya nanti.
Dengan konsep CTL atau pembelajaran kontekstual hasil
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru dan
siswa.'® Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa
untuk mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan
dengan strategi dari pada memberi informasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas agar menjadi kondusif untuk belajar siswa. Jadi
pengetahuan atau keterampilan akan ditemukan oleh siswa sendiri,
bukan menurut kata guru.?°

2) Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual
Penerapan CTL dalam kelas dapat dilakukan dengan beberapa

langkah-langkah sebagai berikut:

18Kunandar, Op.Cit, him. 295.
Muhyi Abdul, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : Ciputat Press, 2004), him. 12.
D1bid.,him. 223.
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a) Kembangkan pikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru.

b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik

c) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

d) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok)

e) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

f) Lakukan refleks di akhir pertemuan

g) Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara.?

3) Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Pemodelan  pembelajaran  yang  meruapakan aplikasi
pembelajaran kontekstual antara lain model pembelajaran langsung
(directinstruction), pembelajaran koperatif (cooperatif learning),
pembelajaran berbasis masalah ( problem based learning).??

CTL memiliki karakteristik tersendiri memiliki ciri khas atau
karakteristik pendekatan CTL ditandai oleh tujuh hal utama, yaitu:
a) Konstruktivisme (constructivisme),merupakan landasan berfikir,

bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit

yang hasilnya diperluas melalui koteks yang terbatas.

2lyatim Rianto, Op.Cit.,him.170-171.
22Jumadi, Pembelajaran Kontekstual dan Implementasinya (Jateng,: Kalsel di FMIPA UNY
Thn 2003), him.-4
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b) Menemukan (inquiri), Merupakan kegiatan inti dari pendekatan

CTL, melalui upaya menemukan akan memberikan penegasan
bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-
kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari
mengigat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil
menemukan sendiri.

Bertanya (Questioning), Kemampuan dan kebiasaan untuk
bertanya merupakan strategi dalam pendekatan CTL, pertanyaan
yang diajukan oleh siswa atau guru harus dijadikan alat atau
pendekatan untuk mengali informasi atau sumber belajar yang ada
kaitannya dengan dunia nyata, jadi dengan bertanya produktif
pembelajaran akan lebih tinggi karena dengan bertanya, maka 1)
dapat mengali informasi, baik administrasi maupun akademik, 2)
mengecek pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon siswa, 4)
mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa, 5) mengetahui hal-
hal yang diketahui siswa, 6) mengfokuskan perhatian siswa, 7)
membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, 8)

menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

d) Masyarakat Belajar (leerning community), Maksudnya dari

masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk melakukan
kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman

belajarnya.
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e) Pemodelan (Modeling), Pembuatan model dapat dijadikan
alternative untuk mengembangkan pemebelajaran siswa agar
siswa bisa memenuhi harapan siswa menyeluruh, dan membantu
mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh para guru.

f) Reflex (reflection), Refleks adalah cara berfikir tentang apa yang
baru terjadi atau baru saja terjadi, dengan kata lain refleks adalah
berfikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dimasa
lalu, siswa mengedepankan apa yang perlu dipelajarinya sebagai
struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau
revisi dari pengetahuan sebelumnya.

g) Tahap terakhir dari pendekatan CTL adalah melakukan penelitian,
penelitian sebagai integral dari pembelajaran memiliki fungsi
yang amat menentukan untuk mendapat informasi kualitas proses
dan hasil pembelajaran melalui penerapan CTL.?3

Menurut  Arends berbagai pengembang pengajaran
berdasarkan masalah telah memberikan model pengajaran itu
memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Kehidupan nyata autentik menghindari jawaban sederhana, dan

memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasai itu.

ZMohammad Ali, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), him. 1-5.
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b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin, artinya masalah yang
diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahan,
siswa meninjau masalah dari banyak mata pelajaran.

c) Penyelidikan autentik, siswa harus menganalisis dan
mendefenisikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpul
dan menganalisis informasi, melalui experiment (jika dapat
dilakukan), membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan.

d) Menghasilkan produk dan memamerkannya, menuntun siswa
untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata
atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk
penyelesaian masalah yang mereka temukan

e) Kolaborasi. Dicirikan oleh sisiwa yang bekerja sama satu dengan
yang lainnya.?*

5. Pemahaman
1) Pengertian Pemahaman
Pemahaman merupakan terjemahan dari comprehension
dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Memahami
maksudnya, menangkap maknanya, adalah tujuan akhir dari setiap

belajar. Comprehension atau pemahaman, memiliki arti yang sangat

24Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovati Progresif (Jakarta: Kencana Pranada Media
Group, 2011), him.93-94.
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mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya.
Tanpa itu, skill pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna.

Dalam belajar, unsur comprehension/pemahaman itu tidak
dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang lain. Dengan
motivasi, konsentrasi, dan reaksi, subjek belajar dapat
mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skill.

Perlu diingat bahwa comprehension/ pemahaman, tidak
sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek belajar dapat
memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipahami. Kalau sudah
demikian, belajar akan bersifat mendasar. Kemudian perlu juga
ditegaskan bahwa comprehension bersifat dinamis. Dengan ini
diharapkan, pemahaman akan bersifat kreatif. la akan menghasilkan
imajinasi dan pikiran yang tenang. Apabila subjek belajar atau siswa
benar-benar memahaminya, maka akan siap memberi jawaban yang
pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah dalam
belajar. Dengan demikian jelas, bahwa comprehension merupakan
unsur psikologi yang penting dalam belajar.?

Pemahaman dapat juga didefenisikan sebagai ukuran kualitas
dan kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada. Tingkat

pemahaman bervariasi, pemahama tergantung padaide yang sesuai

44,

Zgardiman, Interaksi dan Motivasi dalam Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 42-
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yang telah dimiliki dan tergantung pada pembuatan hubungan baru
antara ide.

Salah satu cara untuk memikirkan tentang pemahaman
individu adalah bahwa pemahaman itu berada diatas garis kontinyu
(merupakan rangkaian kesatuan). Puncak pemahaman berisi
hubungan yang sangat banyak. Ide yang dipahami dihubungkan
dengan banyak ide yang lain oleh jaringan konsep dan prosedur yang
bermakna. 2

Menurut Driver pemahaman adalah kemampuan untuk
menjelaskan suatu situasai atau suatu tindakan. Dari pengertian ini
ada tiga aspek pemahaman, yaitu: (1) kemampuan mengenal, (2)
kemampuan menjelaskan, (3) kemampuan menginterprestasi atau
menarik kesimpulan.

Menurut Machener untuk memahami objek secara mendalam
seorang harus mengetahui: (1) objek itu sendiri, (2) relasinya dengan
objek lain yang sejenis, (3) relasinya dengan objek lain yang tidak
sejenis, (4) relasi dual dengan objek lain yang sejenis, (5) relasi
dengan objek dalam teori lain. Selanjutnya pemahaman berdasarkan
taksonomi tujuan dari Bloom menyebutkan bahwa pemahaman dapat

digolongkan.

%John A. Van de walle, Sekolah Dasar dan Menengah Matematika Pengembangan Pengajaran
(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 26.
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Polya menggolongkan pemahaman dalam empat tingkat :

a) Pemahaman mekanik yaitu dapat melaksanakan perhitungan
rutian atau sederhana.

b) Pemahaman induktif yaitu dapat mencoba sesuatu dalam kasus
sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus
serupa.

c) Pemahaman rasional yaitu dapat membuktikan kebenaran
sesuatu.

d) Pemahaman intuitif yaitu dapat memperkaitkan kebenaran
sesuatu tanpa ragu-ragu, sebelum menganalisis secara analitik.

Skemp membedakan dua jenis tingkat pemahaman sebagai
berikut:

a) Pemahaman instrumental yaitu hafal sesuatu secara terpisah
atau dapat menerapkan sesuatu pada perhitugan rutin atau
sederhana, mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja.

b) Pemahaman rasioanal yaitu dapat mengkaitkan sesuatu dengan
hal lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakuakan

Dari beberapa pernyataan dan defenisi tentang pemahaman
dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar dengan pemahaman adalah
penting dan mungkin dilakukan. Yakni, setiap anak dapat dan harus
belajar matematika dengan pemahaman. Tidak mungkin untuk

memperkirakan macam-macam persoalan yang akan dihadapi anak
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dimasa yang akan datang. Prinsip pembelajaran menyatakan bahwa
pemahaman adalah satu-satunya cara untuk menjamin bahwa anak-
anak akan dapat mengatasi persoalan yang akan dihadapi.
Pemahaman dalam proposal ini yang dimaksudkan adalah
pemahaman siswa terhadap materi peluang yang terkait dengan
kemampuan menganalisis atau mengenal, memahami dan
menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide dalam menganalisis
soal-soal matematika tentang materi peluang, dalam hal
meneyelesaikan soal dengan menggunakan beberapa konsep dari
peluang yaitu perkalian, permutasi, maupun kombinasi.
2) Indikator
Secara umum indikator kemampuan pemahaman matematika
meliputi:
a. Mengenal, apa yang dimaksud dengan materi peluang.
b. Memahami, materi peluang dengan menggunakan aturan- aturan
peluang.
c. dan Menerapkan konsep materi peluang dengan menggunakan
aturan pengisian tempat, aturan perkalian, notasi factorial,

permutasi, kombinasi.
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d. Menggunakan prosedur, prinsip dan ide matematika dalam

menyelesaikan persoalan materi peluang.?’

6. Materi Peluang
1) Pengertian Peluang

Peluang merupakan bagian matematika yang membahas
pengukuran tingkat keyakinan orang akan muncul atau tidak
munculnya suatu kejadian atau peristiwa.

Untuk mendefenisikannya dapat kita contohkan Pada era
demokrasi saat ini untuk menduduki suatu jabatan tertentu selalu
dilakukan dengan pemilihan, bahkan untuk menjadi ketua karang
taruna juga harus dilakukan dengan pemilihan. Andaikan ada 5 calon
ketua karang taruna yaitu Amin, Banu, Cory, Dadang, dan Erni,
berapakah peluang Banu untuk menjadi ketua karang taruna? Istilah
peluang banyak digunakan dalam kejadian yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari.

Z'Uteri Sumarto, Berfikir dan Disposisi Matematika Serta Pembelajarannya (Bandung:
UPI,2013), him.31-127.
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Pengertian Peluang Jika diketahui suatu kejadian Adengan

ruang sampel S, makapeluang kejadian A, ditulis P (A), adalah sebagai

n (4)
n(s)y

berikut: P(4) =
keterangan:
n(A) = Banyaknya terjadi kejadian A.

n(S) = Banyaknya semua kemungkinan.

2) Aturan Perkalian dan Penjumlahan
Perkalian percobaan 1 mempunyai p hasil percobaan yang
mungkin terjadi (atau menghasilkan p kemungkinan jawaban),
percobaan 2 mempunyai g hasil percobaan 1 dan 2 dilakukan, maka
terdapat p x q hasil percobaan (atau menghasilkan p x g hasil percobaan
kemungkinan jawaban).?

Ada suatu prosedur (urutan pengerjaan) yang dapat dilakukan
dalam dua langkah yang saling lepas. Jika langkah pertama ada r; cara
dan langkah kedua ada -, cara, maka prosedur tersebut dapat dilakukan
dengan r; 1, cara.

Contoh:

2Rinaldi Munir, Matematiak Diskrit ( Bandung: Informatika, 2010), him. 227.
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Sri pergi dari kota A ke C dan harus melalui kota B. Dari kota
A ke kota B ada 3 jalan, dan dari kota B ke kota C ada 2 jalan. Kita
harus menghitung banyak cara untuk pergi dari kota A ke C dan

melalui B.

———

Jawaban: Setelah kita memilih jalan dari A ke B, pilihan jalan

dari B tidak tergantung pada pilihan pertama. Dengan demikian
menurut aturan  perkalian, banyaknya cara dari kota A ke C melalui
B adalah 3. 2 = 6. Jalan tersebut adalah
al, a2, bl, b2,cl, c2

dengan al mempunyai arti menggunakan jalan a (dari A ke B)
dan jalan 1 (dari B ke C), dan c2mempenyai arti menggunakan jalan ¢
(dari A ke B) dan jalan 2 (dari B ke C), demikian seterusnya.?°Kaidah
penjumlahan, bila percobaan 1 mempunyai p hasil percobaan yang
mungkin terjadi (atau menghasilkan p kemungkinan jawaban),
percobaan 2 mempunyai q hasil percobaan yan mungkin terjadi (atau
menghasilkan g jawaban), maka bila hanya satu percobaan saja yang

dilakukan ( percobaan 1 atau percobaan 2), terdapat p+gkemungkinan

29Setia Budi Wono, Matematik (Jakarta: CV. Ricardo, 2003), him. 150.
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hasil percobaan ( menghasilkan p+g kemungkinan jawaban) yang
mungkin terjadi.
3) Aturan Permutasi
Permutasasi adalah jumlah urutan berbeda dari objek-objek ,
permutasi merupakan bentuk khusus aplikasi aturan perkalian® Secara

umum Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan:

!
nPr = (:ll_k)' dengan r < n. rumus tersebuat hanya dapat digunakan

kalau setiap unsure dari n unsure itu berbeda. Jadi tiap unsure tidak
boleh digunakan berulang satu susunan.

Permutasi dapat diartikan suatu rangkaian susunan unsur-unsur
obyek eksperimen yang tidak memungkinkan adanya pengulangan(
anggota populasi) dan susunan urutannya memiliki makna.

Contoh masalah

Misalkan pada suatu lomba tebak tepat yang diikuti oleh 3
regu (regu A, regu B, dan Regu C) berupa kompetisi untuk
memperebutkan 3 hadiah yang disediakan ( hadiah I, 11, dan III).
Pertanyaannya adalah: (a) ada berapa cara ketiga macam hadiah itu
dapat diberikan kepada para pemenag? ( b) jika hadiah yang

disediakan hanya dua macam (hadiah I dan 1) sementara pesertanya

%Rinaldi Munir, Matematika Diskrit (Bandung: Informatika, 2010), him. 238.
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tetap 3 regu ( regu A,B, dan C) ada berapa cara kedua macam hadiah
itu dapat diberikan kepada para pemenang?
Pemecahan Masalah
a. Jika pesertanya 3 regu dan hadiahnya 3 macam
Misalkan O={A,B,C} adalah himpunan regu peserta tebak

tepat.

Gambar penyelesaiannya adalah seperti berikut.

Objek A—B—C
f /\C — B
O={A, B, C}Bertanding untuk merebut /~ A—C
- C—A
A_B
B—A

Dari gambar hasil-hasil yang mungkin terjadi

Pada urutan (I, I1, 11l) = {A, B,C}S1 Maka ruang sampelnya
={A, C, B} S2 Vs= {S1,S,2,.....56}
={B, A, C}S3 banyak cara n(S)=6

={B, C, A} 4 >
={C, A, B} S5

={C, B, A} S6 %
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Dari gambar diatas, tampak bahwa ruang sampel dari
eksperimen tersebut adalah S ={s; s, ........ Se}. Sehingga banyaknya
hasil yang mungkin adalah n(s)= 6, perhatikan bahwa banyaknya cara
( banyak hasil yang mungkin) n(S) = 6 bersesuaian dengan prinsip
perkalian yakni n (S) = n (urutan 1) x n (urutan I1) x n (urutan 11) =3

X2X1=6

b. Jika pesertanya 3 regu dan hadiahnya 2 macam

Gambar penyelesaiannya adalah seperti berikut
Objek urutan
Eksp

Bertanding untuk merebutkan
0= {A,B,C} >

CTA
B
Dari gambar di atas, bahwa ruang sampel dari eksperimen

tersebut adalah
S = {s15z.cnn. S¢}. Maka banyaknya hasil yang

mungkin adalah n(S) = 6. Perhatikan bahwa kedua eksperimen
menghasilkan ruang sampel yang sama banyak yakni masing-
masing ruang sampel beranggota n(S) = 6, yang membedakan
adalah bentuk rangkaian urutannya.pada eksperimen pertama

titik sampel pertamanya s; = (A, B, C} maknanya adalah
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pemenag dari lomba cerdas cermat itu adalah regu A Muncul
sebagi pemenag I, regu B pemenag Il, dan C pemenag IlI.
Karena pada lomba cerdas cermat nilai rupiah untuk hadiah 1
lebih besar dari nilai rupiah untuk hadiah ke I1 lebih besar dari
nilai rupiah untuk hadiah I11. Sementara jika urutannya dibalik
se = CBA maka maknanya akan berubah C juara I, B juara Il,
dan C juara III. Sehingga urutan pada susunan (A,B,C) # (
C,B,A). Artinya urutan titik sampelnya makna (diperhatikan).
Hal yang sama berlaku untuk eksperimen yang ke-2.

Karena urutan unsur-unsur pada titik sampel s; s, .....
dan seterusnya hingga s, memiliki makna dan regu yang sudah
memenangkan hadiah | tidak dimungkinkan untuk
memenagkan hadiah yang lain , maka berarti pada rangkaian
susunan titik-titik sampelnya tidak dimungkinkan adanya
pengulangan elemen-elemen obyek eksperimennya. Sehingga
masing-masing titik sampel pada kedua eksperimen yang
dicontohkan di atas disebut elemen-elemen permutasi.

Pertaman (S) =6=3x2x1 keduan(S)=3x2

_3x2x1 _3x2x1_ 3!
1 B3x2) @Bx2)!
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Secara umum banyaknya permutasi r hadiah dari n peserta akan

n!

i 31. 9N =
diperoleh rumus™ : Py !

4) Aturan Kombinasi

Di dalam melakukan pekerjaan, misalnya mengambil atau
memilih sejumlah sesuatu dari sekelompok tersedia, tidak jarang
orang tidak melihat lagi posisi atau urutan barang yang diambil atau
dipilih. Keadaan pengambilan atau pemilihan yang tanpa
memperhatikan urutan ini yang disebut dengan kombinasi,
permutasi  bersifat tidak memperhatikan urutan unsur-
unsur.Susunan r unsure dari n yang tanpa memperhatikan urutan (1<
r < n) disebut kombinasi r unsur dari n unsure.*
Misalkan himpunan S memiliki |S| = n elemen.

Banyaknya himpuan bagian S yang terdiri darir (r <n)

disebut kombinasi n objek yang diambil sebanyak r objek sekalian.

Simbolnya adalah (Z) atau C (n,r) atau n C r. Banyaknya kombinasi
yang dimaksud dapat dinyatakan dalam persamaan (Z) -

n!

ri(n—r)!

3Marsudi Raharjo, Kombinatorik dan Peluang (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, tt), him.
23-25.
2Musetyo, Materi Pokok Matematika Diskrit (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), him. 2.14.
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Dalam himpunan bagian yang dipilih, urutan kemunculan

anggotaya tidaklah diperhatikan. Hal yang diperhatikan adalah

objek-objek yang muncul.

Contoh .
Hitunglah:
8\ 8! _ 8! 8x7x6x5!
1. (5)_ 51(8-5)! 513 5! 3
— 8x7x6:56

2.

3!

Seorang pelatih bola basket akan memilih komposisi pemain
yang akan diturunkan dalam suatu pertandingan. Ada 12 orang
pemain yang dapat dipilihnya. Berapa macam tim yang dapat
ia bentuk?

Penyelesaian :

Dalam memilih pemain yang akan diturunkan, urutan
pemilihan tidaklah diperhatikan. Jadi, yang menjadi masalah
hanyalah siapa yang dipilih. Tidak menjadi masalah apakah
seorang pemain ( misalkan A) terpilih pertama ataupun
terakhir. Hal itu berbeda dengan pemilihan ketua dan waktu
ketua. Komposisi yang dibuat bila seseorang ( misalnya B)
yang terpilih pertama (menjadi kedua) akan berbeda dengan

apabila B terpilih kedua (menjadi wakil ketua)
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Jadi, banyaknya tim yang dapat dibentuk oleh pelatih tersebut

adalah kombinasi 12 objek yang diambil 5 sekaligus®.

(12) 12! _12x11x10x9x8
5/ 5171 1x2x3x4x5

=792
B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelita mencantumkan penelitian
terdahulu mengenai judul yang berkaitan dengan judul peneliti tentang
pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual, yaitu:

1) Skripsi oleh Jerni Lubis,Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah (Problem-Based Instruction) Terhadap Keaktifan
Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Logika Matematika Siswa Kelas X
SMA NEGERI 1 Sayurmatinggi” dari hasil observasi diperoleh nilai rata-rata
keaktifan belajar siswa sebelum diberikan perlakuan ( pree-test) adalah
sebesar 61,36 dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran berdasarkan masalah diperoleh nilai rata-rata keaktifan belajar
siswa (pree-test) sebesar 77,80. Dari analisis data dengan menggunakan uji T
diperoleh ty;¢yng = 15.583 sedangkan t.pe;= 2.018 dengan taraf kesalahan

sebesar 5%. Dari hasil terhitung ini diperoleh ty;tyng>tiqper, Maka Ho ditolak

dan Ha diterima. Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran

33Jong Jek Siang, Matematika Diskrit Aplikasinya (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2009), him.
163-165.



44

berdasarkan masalah terhadap keaktifan belajar siswa pada meteri pokok
logika matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Sayurmatinggi.3*

Peneliti terdahulu mengunakan metode pembelajaran berbasis
masalah terhadap keaktifan siswa, sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu
membandingkan pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran
kontekstual terhadap pemahaman siswa.

2) Skripsi oleh Ida Wahida. Dengan judul “ Pengaruh Pendekatan Kontekstual
Dalam Pembelajaran Matematika Materi Pokok Bahasan Sistem Persamaan
Linear Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas X MAS Darul Ikhlas
Panyabungan” berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, kedua dua kelas

sampel berdistribusi normal dan homogen. Pengujian uji-t diperoleh tp;¢ypng=

4,3 dan tqqpe; = 1,67, jadi Ha diterima yaitu rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa pokok bahasan sistem persamaan linier yang menggunakan
pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa pokok bahasan sistem persamaan linear yang tidak
menggunkan pendekatan kontekstual. Sehingga disimpulkan ada pengaruh

positif melalui penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran

%Jerni lubis, “Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem-Based
Instruction) Terhadap Keaktifan Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Logika Matematika Siswa
Kelas X SMA NEGERI 1 Sayurmatinggi, ” dalam Skripsi Tahun 2013.
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matematika pokok bahasan sistem persamaan linear terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa kelas X MAS Darul Ikhlas Panyabungan.®®
Peneliti terdahulu mengunakan metode pembelajaran kontekstual,
mengenai pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap pembelajaran
matematika, sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu membandingkan
pemebelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual terhadap

pemahaman siswa.
C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian pustaka yang dikemukakan sebelumnya, maka kedua
variabel yang diuraikan secara rasional memiliki perbandingan. Dengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kontekstual,
kemungkinan siswa bisa meningkatkan hasil belajar matematika materi pokok

peluang. Hal ini dapat membantu peningkatan pemahaman sisiwa pada materi

pokok peluang.
Perbandingan
Pembelajaran Pembelajaran
Berbasis Masalah Kontekstual

%]da Wahida, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika Materi
Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas X MAS
Darul Ikhlas Panyabungan, ” dalam Skripsi Tahun 2013.
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Pemahaman

Mengenal, apa yang dimaksuddenganmateripeluang.
Memahami, materipeluangdenganmenggunakanaturan- aturan
peluang.dan Menerapkankonsepmateripeluangdengan
menggunakanaturanaturanperkalian, notasifactorial, permutasi,
kombinasi.

Menggunakan prosedur, prinsip dan ide matematika dalam
\ menyelesaikan persoalan materi peluang /

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah: “Terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap pemahamansiswa pada pembelajar Matematika siswa Materi Pokok
Peluang dengan menggunakan Pembelajara Berbasis Masalah dan Pembelajaran

Kontekstual di Kelas X1 SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. LokasidanWaktupenelitian

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. Alasan Peneliti

memilih lokasi penelitian dikarenakan masalah penelitian ini belum pernah diteliti

di Sekolah ini dalam konteks ranah pemahaman siswa pada materi peluang,

Penelitian ini dilaksanakan pada :

Tabel I.
Jadwal Kegiatan Penelitian
No | Jenis Kegiatan Waktu
1 Mengambil Data 8 Mei s/d 25 Mei 2015
2 Mengolah Data 26 Mei s/d 22 Juni 2015

B. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan

metode eksperimen yang merupakan penelitian dengan maksud untuk

mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang digunakan pada subjek

selidik!. Eksperimen juga merupakan observasi di bawah kondisi buatan

(artifical condition) di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti.?

1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 272.
2Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him. 63.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian pretes-
posttes control kelompok desain dengan dua macam perlakuan Maka dalam
pelaksanaannya di sini, dipakai dengan melibatkan dua kelompok yaitu kelas
XI.

Skema dari desain penelitian ini adalah:

E:01 X0
K: 03X 04
Keterangan:

E : Simbol untuk kelompok eksprimen.
K : Simbol untuk kelompok control.
01 . Pre- test kelompok eksprimen.
02 . Post- test kelompok eksprimen.
03 . Pre- test kelompok control.
04 : Post- test kelompok control.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI SMA
Negeri 8 Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 5 kelas
dengan jumlah siswa sebanyak siswa.

Untuk jelasnya jumlah populasi dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 11
Keadaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Padangsidimpuan
Tahun Ajaran 2014/2015

No Kelas Jumlah
1. X1 IPA-1 25 orang
2. XI IPA-2 28 orang
3. XI'IPA-3 24 orang
4. XI'IPS-1 22 orang
o. XI IPS-2 25 orang
Total 124

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas yang diambil secara
Random Sampling Yaitu Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian pemilihannya yang mengacu pada kelompok bukan pada
individu. Sampel dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam dua kelas atau
dua kelompok. yang dijadikan kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran kontekstual adalah kelas XI IPA-1 sebanyak 25 orang dan
kontrol pembelajaran berbasis masalah adalah kelas X1 IPA-3 sebanyak 24
orang. Dengan demikian jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 49 orang

siswa. Alasan peneliti dalam penentuan sampel kelas XI IPA-1 dan kelas XI-
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IPA-3 semua kelas X1 homogen. Jadi, kelas mana pun yang diambil sebagai
populasi tetap sama.
D. InstrumenPengumpulan Data

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat,
lengkap dan sistematis.3Jenis instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini
berupa tes soal pilihan ganda.

Ujian atau tes (test), yaitu serangkaian pertanyaan berupa latihan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dan bertujuan untuk memperoleh
dan mengumpulkan data.

Penyusunan instrumen didasarkan kepada kedua variabel, yaitu
pemahaman belajar Matematika materi pokok peluang sebagai variable (Y)
sedangkan penggunaan Pembelajaran kontekstual sebagai X; dan penggunaan
Pembelajaran berbasis masalah sebagai Xa.

Data penggunaan Pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dan
Pembelajaran kontekstual adalah skor yang diperoleh dari soal pilihan ganda yang
disebarkan kepada siswa. Untuk memperoleh data penggunaan Pembelajaran
berbasis masalah dan Pembelajaran kontekstual tersebut dibuat instrumen.

Adapun kisi-kisi untuk ranah pemahaman siswa dalam menyelesaikan

materi peluang.

3Ibnu Hajar, Dasar- Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), him.120.



Kisi-Kisi Soal Ranah Pemahaman Belajar Siswa Materi Pokok Peluang

Tabel 111

No Indikator Nomor Jumlah
Soal Soal
1, 2, 3, 4,
1 Memahami materi peluang dengan 6
mengguakan aturan-aturan peluang. | 5, 6,7
Menerapkan konsep materi peluang
8, 9, 10,
9 denggr} menggunakan aturan 7
pengisian tempat, aturan perkalia,
. : . 11,12, 13
notasi faktorial, permutasi, dan
kombinasi
14, 15,
Menggunakan prosedur, prinsip dan
3 ide matematika dalam | 16,17, 18,
menyelesaikan persoalan materi
peluang 19, 20 7
Banyak Soal 20 20

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada tes yang telah dibuat dilakukan beberapa pengujian sebagai berikut :

1. Validitas Butir Soal

korelasi poin biseral:*

M _Mt

Tobi =

4Anas Sudijo, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 2011), him.185.

SD,
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Untuk mengetahui validitas butir soal subjektif digunakan rumus



o1

Keterangan :
rpbi = koefisien korelasi biseral.
M,, = Rerata skor dari subjek yang menjawab benar
M, = Rerata skor total deviasi standar dari skor total
SD, = Deviasi standar dari skor total
p = proporsi siswa menjawab betu
q = proporsi siswa menjawab salah
Dengan Kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy>rtanel (o0 = 0,05)
2. Reabilitas Instrumen
Untuk mencari reabilitas soal tes pilihan berganda, digunakan rumus
Kuder Richadson-20 (KR-20):®

r=is(1-58)

Dimana :

r = Koefisien reliabelitas

k = banyak butir tes

P = proporsi jawaban benar butir ke 1
g = proporsi jawaban salah butir ke 1

s2= varian total

Y. pq = Hasil kali dari p dan g

SAsmin, Penilaian Hasil Belajar (Medan: Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam,
2007), him. 89.
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Hasilperhitunganreliabilitassoal )(r;;) dikonsultasikan dengan tabel r
product moment dengan tarif signifikan 5%. Jika 1y >7;45¢; Maka item tes yang
diujikan cobakan realiabel dan jika r;; <r;4p.; Maka item tes yang diuji cobakan
tidak reliabel.

Uji Tingkat Kesukaran Soal

Untuk mencari taraf kesukaran soal digunakan rumus :

p-5
Is
Dimana :
P : indeks kesukaran
B : jumlah siswa yang menjawab soal benar
Js : jumlah seluh siswa

Dengan criteria sebagai berikut :

0,00< P < 0,30. Soal sukar

0,30 <P <0,70. Soal sedang

0,70 <P < 1,00. Soal mudah

. Daya Pembeda

Untuk menghitung daya Pembeda soal digunakan rumus :

B, B
D=pP,—-P,=—2--2
Ja I

Keterangan :



)
Il

Daya pembeda butir soal

P, Proporti testee kelompok atas yang menjawab dengan betul

Py Proporti testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul

B B
DenganP, = ]—A dan Py = ]—B
A B

Dimana,

Ba = Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul
Ja = Jumlah testee yang termasuk kelompok atas

Bs = Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul
Js = Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda :

D <0,00 : semuanya tidak baik

0,00<D <0,20 - jelek

0,20<D < 0,40 : cukup

0,40 <D <0,70 - baik

0,70<D < 1,00 : baik sekali
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Selanjutnya hasil perhitungan daya pembeda item soal dikonsultasikan dengan

klasifikasi daya pembeda item soal.®

® Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Pratikum, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), him. 231.
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F. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis ferensial
yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Analisis Data Inferensial
a) Analisis Data Awal (Pre-Test)
Untuk analisis awal digunakan uji normalitas, homogenitas dan
kesamaan rata-rata.
1) Uji Normalitas
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya data penelitian tiap variable penelitian. Perhitungan dilakukan
dengan data yang diperoleh dari nilai pretest.
Ho : data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi- kuadrat,

2
yaitu:’ x* =3, (fo}];h)

Keterangan :
x? : Harga chi- kuadrat
fo : Frekuensi yang diperoleh dari sampel/ hasil observasi

(kuesioner)

"Sudjana, Metode Statistika, (Jakarta: Tarsito, 2001), him. 273.
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fn : Frekuensi yang diperoleh/ diharapkan dalam sampel sebagai
cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi.
Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 0,05 dan
derajat kebebasan sebesar jumlah frekuensi dikurangi 3 (dk =k - 3)
apabila harga x? hitung< x?unel maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
2) Uji HomogenitasVarians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui
apakah kelas eksperimen dan kelas control mempunyai varians
yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians
yang sama maka dikatakan kedua kelompok homogen.®

Hipotesis yang digunakan adalah:

Hy : 0%, #0702,
Keterangan:

o2, =varians kelompok eksperimen

a2, = varianskelompok control
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang

digunakan adalah:®

8Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 376
°Ibid.,hIm. 250



56

F= varians terbesar
~ wvarians terkecil

Kriteriapengujianadalah Hoterimajika
F<-a(n - D(n;— 1)
Dengan tarafnyata 5% dan dk pembilang = (n, — 1), dan dk
penyebut = (n, — 1).
keterangan :
n: =banyaknya data yang variansnyalebihbesar
n2 =banyaknya data yang variansnyalebihkecil
b) Analisis Data Akhir (Post-Test)

Setelah sampel diberiperlakuan (treatment), maka untuk
mengetahui kemampuan pemahaman siswa pada pokok bahasan peluang
kelas XI, dilaksanakan tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh data yang
digunakan sebagai dasar menguji hipotesis penelitian. Hasil tes yang
diperoleh siswa (skor mentah) diubah (dikonversikan) menjadi nilai yang
berdasarkan criteria mutlak (rasional) seperti tahap awal.

1) Uji Normalitas
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya data penelitian tiap variable penelitian. Perhitungan
dilakukan dengan data yang diperoleh dari nilai pretest.
Ho : data berdistribusi normal

H,: datatidakberdistribusi normal
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi- kuadrat, yaitu:*°

2
X2 = i’c=1 (fo}{lh)

Keterangan :
x? : Harga chi- kuadrat
fo : Frekuensi yang diperoleh dari sampel/ hasil observasi
(kuesioner)
fn : Frekuensi yang diperoleh/ diharapkan dalam sampel sebagai
cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi.
Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 0,05 dan
derajat kebebasan sebesar jumlah frekuensi dikurangi 3 (dk = k - 3)
apa bilaharga x2 hitung< x?apel maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
2) Uji Kesamaan Dua Varians

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama
atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
dikatakan kedua kelompok homogen.!?

Hipotesis yang digunakan adalah:

1Sudjana, Metode Statistika, (Jakarta: Tarsito, 2001), him. 273.
H1Syharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 376
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Hy : 0%, #0%,

Keterangan:
a2, = varians kelompok eksperimen

a2, =varians kelompok kontrol

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang

digunakan adalalah:'?

= varians terbesar
~ wvarians terkecil

Kriteria pengujian adalah Ho terima jika
F< %a(nl -1, —-1)

dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n, — 1), dan dk
penyebut = (n, — 1).
keterangan :
n: = banyaknya data yang variansnya lebih besar
n2 = banyaknya data yang variansnya lebih kecil
3) Uji Perbedaan Rata-rata
Karena kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansnya

homogen, rumus uji-t yang digunakan ialah :

X% 2

thitung =
s ’L.,_L
nig ny

2Ipid., him. 250
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(ny—-1)s2+(n)s3
ni—m; -2

dengan s =
keterangan :
x; . mean sampel kelompok eksperimen

X, : mean sampel kelompok kontrol

s# : variansi kelompok eksperimen

sZ : variansi kelompok kontrol

n, : banyaknya sampel kelompok eksperimen

n, : banyaknya sampel kelompok kontrol
Kriteria pengujian Ho diterima apabila tiapel < thitung < tabel
dengan peluang l-%a dan dk = ( n; —n, — 2) dan tolak Ho jika t
mempunyai harga-harga lain.
c) Uji Hipotesis
Analisis statistik infrensial digunakan untuk menguji hipotesis
yamg diajukan apakah diterima atau ditolak, maka digunakan teknik

analisis data dengan uji “t” tes yang menggunakan rumus :

)Zl_ X_z
(n, —1)s,> +(n, —1)s,’. 1.1
n+n,-2 n, n,

Keterangan :

t=

X, = Skor rata kelas eksperimen A
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X, = Skor rata kelas eksperimen B
n,= Jumlah sampel eksperimen A
n, =Jumlah sampel eksperimen B

Dengan tranel pada taraf signifikan 5% dengan dk = ny + n—2 =
Apabila dikonsultasikan dengan harga thitung Yang sebesar dibandingkan
dengan taber , maka thiung lebih besar dari tiapel atau thitung > ttabel maka

terdapat perbedaan yang signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada Bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data
dikumpul menggunakan instrumen yang sudah valid dan reliabel, uji coba
instrumen dilaksanakan di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan hasil analisis instrumen
dijelaskan sebagai berikut.
A. Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilakukan sebelum digunakan dalam pengumpulan
data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes obyektif. Uji coba dilakukan
di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan sebanyak 49 siswa, yang Uji coba tes
bentuk obyektif bertujuan untuk memeriksa validitas dengan menggunakan
teknik kolerasi point biserial.
1. Uji Validitas Instrumen Tes Penelitian
Suatu item dikatakan valid apabila aspek-aspek berpikir yang
terkandung dalam tes pemahaman cocok dengan tujuan instruksional
khusus yaitu indikator pemahaman .
Suatu item butir soal dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka itemnya tidak
valid. Untuk N = 25 dan o = 0,05 maka r tabel sebesar 0, 329.
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, dari 20 soal
yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 15 soal

yang valid , dapat dilihat dari tabel di bawah.
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Tabel IV
Validitas Test

Rtaber pada tarif signifikansi 5% = 0,396

63

Nomor Mp M, SD¢ P Q :Mp—Mtjé Interpre-
Item D, |q .
¢ tasl
0,56 .
1 1435 | 1368 | 10,8 044 | 0,699 valid
2 Wi 4368 | 108 | “®8 [ 032 | 0580 valid
3 143 1 1368 | 108 | “* | 06 | 0468 valid
4 1385 | 1368 | 108 | %8 | 02 | 0413 valid
5 1368 | 1368 | 108 | %7 | 024 | 0638 valid
6 1385 | 1368 | 108 | %8 | 02 | 0413 valid
7 1415 1368 | 108 | ©° | 05 | 0440 valid
8 14111 1368 | 108 | 72 | 028 | 0638 valid
9 138331 1368 | 108 | %% | 028 | 0227 Invalid
10 14 1 1363 | 108 | 8 | 02 | 0592 valid
11 15 1 1368 | 108 | %8 | 032 | 0781 valid
12 1375 ) 1368 | 108 | %8 | 02 | 0129 | Invalid
13 1347 ) 1368 | 108 | %7 | 03 | 0406 valid
0,6 .
14 1393 | 1368 | 10,8 04 | 0283 valid
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15 [ 1378 1368 | 108 | %% | 032 | 0107 | Invalid
16 135 1 1368 | 108 | %8 | 02 | 0333 | Invalid
17 | ¥ 1368 | 108 | *® | 04| 0510 | Valid
18 | M9 1368 | 108 | *® | 04 | 0442 | valid
19 14 V1368 | 108 | %78 | 9% | 0527 | valid
20 |70 1368 | 108 | %% | %2 | 0107 | Invalid

2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Penelitian

Kriteria reliabilitas soal adalah jika koefisien realiabilitas tes (ri1) >

0,70 berarti tes pemahaman pada materi peluang yang sedang diuji

reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Begitu

juga sebaliknya, jika (ri1) < 0,70 maka tes hasil pemahaman pada materi

peluang dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, bahwa 15 soal

yang diuji cobakan memiliki reliabilitas sebesar 1,00( r11> 0,70 = reliabel).

Sehingga tes pemahan pada materi peluang dinyatakan memiliki reliabilitas

yang tinggi. Dalam hal ini k=15, ), pq = 4,0832, dan s{ =68,4, sehingga

r =

15

4,0832

15-1
- 15
= =(1-0,059)

=(1,07)(0,941)

68,4

)

=1,00( r11> 0,70 = reliabel)
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Dengan demikian koefisen reliabilitas tes pilihan ganda pada tabel

uji coba di atas adalah tinggi , artinya tes ini sebanyak 15 butir layak

digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Dengan kriteria sebagai berikut :

0,00 < P < 0,30Soal sukar,

0,30 <P < 0,70Soal sedang,

0,70 <P < 1,00 Soal mudah, selengkapnya dapat dilihat ditabel:

Tabel V.
Tabel Kesukaran Soal:
Nomor Item Soal p :]E Kriteria
1 P= g —%,56 Sedang
2 P===0,68 Sedang
3 P :215—0 0,4 Sukar
4 = 2—215: 0,84 Mudah
5 P= E =0,76 Mudah
6 o2 0,8 Mudah
/ P = é’s =0,52 Sedang
8 p = ﬁ =0,75 Mudah
9 P = i 0,75 Mudah
10 =225—O =0,8 Mudah
1 P = 1—275: 0,68 Sedang
12 P =225—0 =0,8 Mudah
13 = 1—275= 0,68 Sedang
14 P = g = 0,64 Sedang
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15 p=Y=-068 Sedang
16 p zzzizo’g Mudah
17 p= g =0,6 Mudah
18 p= 1_245: 0,56 Sedang
19 p= i_g =0,76 Sedang
20 p= 3_2 =0,68 Sedang

Dari tabel perhitungan kesukaran soal yang terdiri dari 20 soal obyektif
10 soal termaksud katagori sedang, 9 katagori mudah, 1 katagori sukar.
4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal yang diperoleh pada perhitungan yang

dilakukan penulis yaitu Dengan P, = ?—AdanPB = ?—B
A B

Dimana,
Ba = Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul
Ja = Jumlah testee yang termasuk kelompok atas
Be = Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul
Js = Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda , D < 0,00semuanya tidak baik, 0,00 <D
< 0,20 jelek, 0,20 <D < 0,40 cukup, 0,40 <D < 0,70, baik0,70 <D < 1,00

baik sekali. dapat di lihat di tabel:

Tabel VI
Daya Pembeda Soal.
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Nomor BA BE | D=Pa-
Item Ba Bs Ja Js Pa- — Pg- — A Kriteria
JA 1B | Pg

Soal
1 8 6 11 14 0,72 0,42 0,3 Cukup
2 9 5 11 14 0,81 0,45 0,36 Cukup
3 6 4 11 14 0,54 0,28 0,26 Cukup
4 10 11 11 14 0,90 0,78 0,2 Cukup
5 10 11 11 14 0,90 0,78 0,2 Cukup
6 7 6 11 14 0,63 0,42 0,21 Cukup
7 10 8 11 14 0,90 0,57 0,33 Cukup
8 9 9 11 14 0,81 0,64 0,70 Baik
9 11 9 11 14 1 0,64 0,36 Cukup
10 8 9 11 14 0,72 0,64 0,70 Baik
11 9 9 11 14 0,81 0,64 0,70 Baik
12 6 11 11 14 0,54 0,78 0,24 Cukup
13 8 8 11 14 0,72 0,57 0,35 Cukup
14 8 9 11 14 0,72 0,64 0,70 Baik
15 8 12 11 14 0,72 0,85 -0,13 Jelek
16 7 7 11 14 0,63 0,5 0,13 Jelek
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17 8 11 14 0,72 0,5 0,22 Cukup
18 10 11 14 0,90 0,64 0,26 Cukup
19 8 11 14 0,72 0,64 0,70 Baik
20

7 11 14 0,63 0,5 0,13 Jelek

bersifat baik, 12 bersifat cukup, dan 3 bersifat jelek.

Dari tabel daya pembeda soal yang terdiri dari 20 soal obyektif, 5

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Deskripsi Data Pretest

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas XI

SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. Pada kelompok eksperimen dan juga

kelompok kontrol.

Data pretest

diperoleh sebelum diberikan perlakuan di kelas

tersebut. Deskripsi data nilai hasil belajar pretest dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel VII

Nilai Pretest Pokok Bahasan peluang Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 89 1 73
/. 86 2 73
3 86 3 73
4 86 4 73
5 73 5 66
6 73 6 66
7 72 7 60
8 66 8 60
9 66 9 60
10 66 10 60
11 66 11 53
12 66 12 53
13 66 13 47
14 66 14 46
15 59 15 46
16 59 16 46
17 53 17 46
18 53 18 46
19 53 19 40
20 53 20 40
21 52 21 40
22 52 22 33
23 46 23 30
24 46 24 26

69
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25 46 25
Z X, 1599 2 X, 1310
ny 25 ny 24
X1 67,82 X2 33,16
S 264 S 13,08
Me 76,37 Me 48,25
Mo 75,39 Mo 62,95

Dari data di atas maka diperoleh uji persyaratan analisis data sebagai

berikut :

Uji Normalitas
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-
kuadrat

VRY
X2 = ’i‘zk(f"f—fh) dengan kriteria X?hitung < X?tabel. Berdasarkan
h

hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 73
, hilai minimal = 26, rentang = 47, banyak kelas = 6, dan panjang
kelas = 7.

Sementara hasil perhitungan untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai maksimal = 89 , nilai minimal = 46, rentang = 43,
dan banyak kelas = 6, panjang kelas =7

Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas —3 =7 -3 =4 dari

perhitungan di atas diperoleh X?hitung = 4,785 dengan derajat
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kebebasan 4 dan taraf signifikan 0, 05 maka X?tabel = 11,070, untuk
kelas eksperimen.

Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas —3 =7 -3 =4 dari
perhitungan di atas diperoleh X?hitung = 3,871 dengan derajat
kebebasan 4 dan taraf signifikan 0, 05 maka X?tabel = 11,070 maka
X?hitung = 3,871< X?tabel = 11,070 maka data berdistribusi normal
untuk kelas kontrol.

Uji Homogenitas

Berdasarkan data di atas n; = 25, n, = 24, s? =13,11,dan s?
=14,09. Jadi, harga thitung diperoleh sebesar 3,77. Harga thitung ini
kemudian dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifikan 5%
dengandk =ni+n2—2=25+24 -2 =47.

Dengan demikian harga tiwnel pada taraf signifikan 5% dengan
dk =25 + 24 — 2 = 47 adalah 1,676. Apabila dikonsultasikan dengan
harga thitung Yang sebesar 3,77 dibandingkan dengan tranel S€besar
1,68, maka thitung lebih besar dari tianel atau 3,77 > 1,68

Berdasarkan konsultasi nilai tersebut, hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian yaitu: “Terdapat perbedaan yang
signifikan antara Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar Matematika

Materi Pokok Peluang di Kelas XI SMA Negeri 8
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Padangsidimpuan™, dapat diterima atau disetujui kebenarannya.
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 28.
C. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan menggunakan
rumus uji t dengan x; = 63,96, x;, = 52,33 S =4 maka perhitungan
uji kesamaan dua rata-rata diperoleh thiwng = 4,33 dengan dk = 47
dan taraf kesalahan 5% maka ttaber = 1,68. Maka thitung lebih besar dari
travel atau 4,33 > 1,68., sehingga Ho diterima artinya tidak ada
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini
berarti kedua kelas pada penelitian ini berpangkal dari situasi awal
yang sama. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 30.
Berdasarkan hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperoleh
nilai maksimal = 73, nilai minimal = 26, rentang = 47, banyak kelas
= 6, dan panjang kelas = 7.
Sementara hasil perhitungan untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai maksimal = 89 , nilai minimal = 46, rentang = 43,
dan banyak kelas = 6, panjang kelas = 7
2. Deskripsi Data Posttest
Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest siswa kelas XI
SMA Negeri 8 Padangsidimpuan pada kelompok eksperimen dan juga

kelompok kontrol.Data posttest diperoleh setelah diberikan perlakuan di
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kelas tersebut. Deskripsi data nilai hasil pemahaman siswa pada materi

peluang posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel VIII.
Nilai Posttest Pokok Bahasan Peluang Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol:

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kode Siswa Nilai Kode Siswa | Nilai

1 93 1 93
2 86 2 80
3 86 3 80
4 86 4 80
5 86 > 73
6 80 6 73
! 80 ! 73
8 80 8 73
9 80 9 73
10 80 10 66
11 80 11 66
12 80 12 66
13 80 13 66
14 73 14 66
15 73 15 66
16 73 16 66
17 73 17 66
18 73 18 66
19 66 19 66
20 66 20 60
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21 66 21 60
22 60 22 53
23 60 23 53
24 60 24 46
25 53 25
Z X, 1873 Z X, 1630
ny 25 ny 24
X1 76,64 X, 70,89
s? 361 s? 10
Me 75,1 Me 80,40
Mo 78,19 Mo 72,14

Uji Normalitas
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-

kuadrat
_ 2
X2 = {-‘zk(f"f—f’l) dengan kriteria X?hitung < X?tabel. Berdasarkan
h

hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 93,
nilai minimal = 46 , rentang = 47, banyak kelas = 6, panjang kelas =
8, dan harga chi-kuadrat X? =3,64

Sementara hasil perhitungan untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai maksimal =93, nilai minimal = 53, rentang = 40,

banyak kelas = 6 dan harga chi-kuadrat = 4,928 .
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Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas —3 =6 - 3 =3 dari
perhitungan di atas diperolen X°hitung = 4,928 dengan derajat
kebebasan 3 dan taraf signifikan 0, 05 maka X?tabel = 7,815maka
X2hitung = 4,928 < X?tabel = 7,815 maka data berdistribusi normal,
untuk kelas eksperimen.

Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas — 3 =8 -3 =5 dari
perhitungan di atas diperolen X?hitung = 3,64 dengan derajat
kebebasan 4 dan taraf signifikan 0, 05 maka X?tabel = 11,070maka
XZhitung = 3,64 < X?tabel = 11,070 maka data berdistribusi normal.
Untuk kelas kontrol, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21-
217.

Uji Homogenitas

Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel
kelas eksperimen dan variansi kelas kontrol digunakan uji
homogenitas postes dengan menggunakan rumus uji statistic yaitu :

nY xi2—(¥ x;)?
nn-1)

F= z—iDengan S2=

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fhitng > Ftabel
berarti tidak homogeny, dan jika Fnitung < Ftanel berarti homogeny.
dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n:-1), dk penyebut =
(n2-1).

Dan rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu :
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F= —; Harga twnel pada taraf signifikan 5% dengan dk = 25 + 24 —
2

2 = 47 adalah 1,676. Apabila dikonsultasikan dengan harga thitung
yang sebesar 3,01 dibandingkan dengan tinel Sebesar 1,68, maka
thitung lebih besar dari tiane atau 3,01 > 1,68

Berdasarkan konsultasi nilai tersebut, hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian yaitu: “Terdapat perbedaan yang
signifikan antara Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar Matematika
Materi Pokok Peluang di Kelas XI SMA Negeri 8
Padangsidimpuan”, dapat diterima atau disetujui kebenarannya.
Slengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28.
Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan menggunakan

rumus uji t dengan x; = 74,92 , x; = 67,91, S = 3,08 maka
perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh thitung = 3,08
Dengan demikian harga twnel pada taraf signifikan 5% dengan dk =
25+ 24 -2 =47 adalah 1,676. Apabila dikonsultasikan dengan harga
thitng Yang sebesar 4,33 dibandingkan dengan taner Sebesar 1,68,
maka thitung l€bih besar dari tanel atau 4,33 > 1,68.

Oleh karena itu thitung>tianer arti t berarti di daerah penerimaan

Ha, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima yaitu ada



7

perbedaan antara hasil belajar sisiwa dengan mengguna
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kontekstual pada
pembelajaran matematika di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.
3. Uji Hipotesis
Memberikan interpretasi terhadap “t” test serta menarik
kesimpulan.Karena data di atas jumlah sampel pertama dan sampel kedua

tidak sama dan homogen maka digunakan uji t- test sebagai berikut :
)21_ X_z
n,—1)s,” +(n, -1)s,’. 1.1
n,+n,-2 n n,
76,64 — 70,89
\/(25—1)(10)2 +(24-1)(9)° (1+ 1 J

t =

t =

254242 25 24

5,75

\/24(100) + (23)(81)( 49 j
47 600

5,75
240+1863( 49
47 600
5,75

44,74(49
600

t=

t =
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575
1911

t=3,01
Jadi, harga thiung diperoleh sebesar 3,01. Harga thitung ini kemudian
dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifikan 5% dengan dk = n; + n, —
2 =25+ 24 -2 =47 tidak ditemukan. Oleh karena itu, twanel dapat dicari dengan

rumus persamaan garis lurus yaitu:

N ttabel
40 1,68
60 1,67
Y—V1 _ X—X1q
y2— Y1 X2— X1

y—1,68 _ 47-40
1,67-1,68 60—40

y—1,68 7
~0,01 20

20 (y-1,68) = 7(-0,01)

20y-33,6 =-0,07

20y =-0,07 + 33,6
20y = 33,53
_ 33,53
Y= %0

y=1,68
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Dengan demikian harga ttnel pada taraf signifikan 5% dengan dk =
25 + 24 — 2 = 47 adalah 1,676. Apabila dikonsultasikan dengan harga thitung
yang sebesar 3,01 dibandingkan dengan tiabel Sebesar 1,68, maka thiwng lebih
besar dari tiabel atau 3,01 > 1,68
Berdasarkan konsultasi nilai tersebut, hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian vyaitu: “Terdapat perbedaan yang signifikan antara
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual terhadap
Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Peluang di Kelas XI SMA Negeri 8
Padangsidimpuan”, dapat diterima atau disetujui kebenarannya.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes untuk menguji pemahaman belajar matematika dengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran kontekstual.
Penelitian oleh Timbul Nasip Marbun , yang melakukan penelitiaan
tindakan pada mata pelajaran matematika dengan judul “ Perbandingan Hasil
Belajar Matematika Materi Pokok Peluang Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran CTL dan Model Pembelajaran Langsung Siswa Kelas XI di
SMA N 6 Padangsidimpuan”. Hasil belajar matematika materi pokok Peluang
dengan menggunakan model pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada
menggunakan model pembelajaran langsung yang di buktikan dengan nilai
rata-rata menggunakan model pembelajaran CTL vyaitu 61,55. Sedangkan

dengan menggunakan model pembelajaran langsung 58,93.
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Sedangkan untuk menguji hipotesis dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh thiwng Sebesar 3,03
sedangkan twnel pada taraf kepercayaan 95 % dengan tingkat kesalahan 5 %
dengan derajat kebebasan (db) = n1+ no— 2 = 47 adalah 1,68 maka thitung lebih
besar dari twper (3,03 > 1,68). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima atau disetujui. Artinya Terdapat
perbedaan yang signifikan antara Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok
Peluang di Kelas XI SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.

Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan peneliti ini dilakukan dengan langkah yang sesuai
dengan prosedur penelitian eksperimen dengan penuh hati-hati. Hal ini
dilakuka agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang sempurnah sangatlah
sulit sebab dalam pelaksanan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan
adapun keterbatasan tersebut antara lai:

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan peluang yaitu (aturan
perkalian, permutasi, dan kombinasi) sehingga belum bisa
digeneralisasikan pada pokok bahasan lain.

2. Penelitian hanya dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dalam
bentuk pilihan ganda, untuk mengetahui pemahaman siswa dalam

materi peluang.
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3. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya aspek
pemahaman siswa dalam menyelesaikan materi peluang, sedangkan
aspek lainya tidak dikontrol.

4. Kondisi awal siswa merasa bingung pada awal proses pembelajaran
dengan pemahaman mengaalisi soal, karena siswa terbiasa menerima
informasi yang diberikan oleh guru.

5. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini
mengakibatkan pelaksanan diskusi kelompok sesuai dengan metode
berbasis masalah dan kontekstual jadi terbatas dan juga adanya
keterbatasan dalam mengontrol siswa yag tidak mau aktif karena dalam
hal ini siswa yang tidak mau lagi mempelajari konsep matematika yag
sudah jadi. Tetapi siswa dengan keaktifan sendiri mengkontruksi

konsep-konsep matematika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi “Terdapat perbedaan yang signifikan antara Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Pokok Peluang di Kelas XI SMA Negeri 8
Padangsidimpuan”, dapat diterima atau disetujui kebenarannya berdasarkan
perhitungan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata
kelas kontrol yaitu 80,40 lebih baik dari 75,1. Sedangkan uji-t diperoleh
thiung= 3,01 dan tenel = 1,68, karena thiung lebih besar dari tiaper atau (3,01 >
1,68).
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang
telahdikemukakan di atas, makapenulismenyarankanhal-halsebagaiberikut :
1. Diharapkan kepada siswa agar meningkatkan minat belajar supaya hasil
belajar lebih baik.
2. Bagi guru diharapkan agar menggunakan media, menguasi materi serta
mampu mengelola kelas dengan baik.
3. Bagi Kepala Sekolah diharapkan untuk memberi masukan dalam usaha
perbaikan ke arah peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran khususnya

bidang studi matematika di SMA Negeri Negeri 8 Padangsidimpuan.
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4. Untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa sekaligus untuk
mengembangkan pendidikan, hendaknya ada kerjasama yang serasi dan
seimbang, saling member dan menerima, saling control-mengontrol antara
lembaga pendidikan, guru dan sekolah.

5. Kepada peneliti selanjutnya ada kemungkinan kelemahan yang terjadi
dalam pelaksanaan penelitian ini, maka perlu kiranya diadakan penelitian

lebih lanjut dengan memperbesar objek penelitian.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . SMA Negeri 8 Padangsidimpuan
Kelas . XI/IPA-1
Semester . Genap
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 2jam

A. Standar Kompetensi

Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam

pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar

Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan

masalah
C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
Menyusun aturan perkalian, permutasi dan kombinasi
Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi
D. Materi Ajar
Aturan Perkalian, Permutasi Dan Kombinasi
E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Kontekstual
F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1

e Mengecek kehadiran, dan menyiapkan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran

e Apersepsi:

e Guru menjelaskan secara singkat tentang peluang.

e Motivasi:

e Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
dapat:

: i Nilai
N K n Pembelajaran
0 egiatan Pembelajara Karakter
J e Pendahuluan (10 menit) Religius
e Pembelajaran dimulai dengan berdoa dan/atau salam Disiplin




e Berdiskusi mengenai kaidah pencacahan yang mengarah pada
aturan perkalian, permutasi dan kombinasi.

e Menerapkan rumus aturan perkalian, permutasi, dan
kombinasi untuk menyelesaikan soal

e Menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
perkalian, permutasi dan kombinasi.

Kegiatan Inti (70 menit)
Konstruktivisme (constructivisme)

e Guru memberikan arahan kepada siswa untuk berfikir bahwa | Rasa ingin
penegtahuan dibangun oleh manusia tahu
.| Menemukan (inquiri)
Kreatif

e Siswa mampu menemukan sendiri masalah yang disajikan
oleh guru tentang peluang ( item soal 1, 2, 3)
Bertanya
e Siswa diharapkan mampu membuat pertanyaan dari soal yang
disajikan hanya yang diketahui beserta jawabannya saja (item
4)
Masyarakat Belajar
e Membiasakan siswa untuk melakukan kerja sama dalam
menyelesaiakan soal peluang (item soal 5, 6, 7)
| Pemodelan

e Siswa mampu membuat pemodelan matematika untuk
menyelesaikan soal peluang (item soal 8, 9, 10)

Reflex
e Siswa diarahkan untuk berfikir kebelakang tentang
pembahasan yang lalu

Kerja keras
Demokratis

Komunikatif

Penutup (10 menit)
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman
b. Guru melakukan penilaian terhadap hasil dari siswa

Kreatif
Mandiri




\ \ c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam Religius

G. Sumber Belajar
1. Buku Matematika SMA untuk kelas X
2. Buku referensi lainnya

H. Penilaian
Jenis Bentuk
- Tugas Kelompok - Tes Tertulis Pilihan Ganda

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan SMA Negeri 8 Padangsidimpuan
Kelas : XI/IPA-3
Semester : Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2jam

A. Standar Kompetensi
Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam
pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan
masalah
C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
Menyusun aturan perkalian, permutasi dan kombinasi
Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi
D. Materi Ajar
Aturan Perkalian, Permutasi Dan Kombinasi
E. Metode Pembelajaran



Pembelajaran Berbasis masalah
F. Kegiatan Pembelajaran

: i Nilai
No Kegiatan Pembelajaran Karakter
1 e Pendahuluan (10 menit) Religius
e Pembelajaran dimulai dengan berdoa dan/atau salam Disiplin
e Mengecek kehadiran, dan menyiapkan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran
e Apersepsi:
e Guru menjelaskan secara singkat tentang peluang.
e Motivasi:
e Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
dapat:
e Berdiskusi mengenai kaidah pencacahan yang mengarah
pada aturan perkalian, permutasi dan kombinasi.
e Menerapkan rumus aturan perkalian, permutasi, dan
kombinasi untuk menyelesaikan soal
e Menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
perkalian, permutasi dan kombinasi.
2 a. Orientasi siswa pada masalah dalam soal peluang ( item soal | Rasa ingin
1)
tahu
b. Mengorganisasi siswa untuk belajar menyelesaikan soal
peluang (item soal 2) Kreatif
c. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok dalam | Demokratis
penyelesaian soal peluang ( item soal 3) Komunikatif
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang
diperoleh siswa dalam materi peluang (item soal 4, 5) Kerja keras
Kreatif
Mandiri
3 Penutup (10 menit)




a. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang di lakukan oleh siswa
b. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

G. Sumber Belajar
3. Buku Matematika SMA untuk kelas X
4. Buku referensi lainnya

H. Penilaian

Jenis Bentuk
- Tugas individu - Tes Tertulis Pilihan Ganda



Lampiran 2 Sebelum diuji coba

INSTRUMEN PENELITIAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI POKOK PELUANG
PRETES
(VARIABEL Y)

. Pengantar
1. Instrumen ini bertujuan untuk menjaring data dari siswa tentang hasil belajar
matematika materi pokok peluang.
2. Jawaban tidak mempengaruhi terhadap nilai anda di sekolah.
3. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya.

. Petunjuk
1. Tulislah nama anda pada tempat yang disediakan!
2. Pilihlah salah satu jawaban setiap butir pertanyaan dengan membubuhkan tanda
silang (X) sesuai dengan pendapat anda!
3. Waktu yang tersedia 45 menit!

Nama :

Kelas

. Soal
Berapa menu makan siang yang dapat disusun dari 5 makanan , 6 minuman dan 3
hidangan penutup....
a. 14 b. 60 c. 34 d.90 e. 45

. Jika 6 buah dadu yang berbeda dilempar, ada berapa kemungkinan angka yang
muncul....
a. 46566 b.46665 c. 35645 d. 300 e. 46656

. Jika Dika mempunyai 3 potong celana dan 4 potong baju. Ada berapa cara
Dikaberpakaian dengan celana dan baju tersebut....
a. 7 b. 9 c. 10 d. 12 e. 8

. Perjalanan dari Solo ke Kelaten ada 3 cara dan perjalanan dari kelaten ke
Yokyakarta ada 5 cara. Berapa banyak cara bepergian dari Solo ke Yokyakarta....
a. 8 b. 15 c. 13 d. 14 e. 10



10.

11.

12.

13.

Pada saat diadakan pemililihan ketua dan sekretaris kelas, ada 4 calon untuk ketua
kelas dan ada 6 calon untuk sakretaris kelas. Berapa banyak pasangan ketua dan
sekretaris yang mungkin terpilih....

a.8 b. 18 c. 24 d. 12 e. 10

Satu keping uang logam dilempar dua kali. Ada berapa banyak kemungkinan
hasil percobaan tersebut....
a4 b. 6 c. 12 d. 2 e. 10

. Selesai suatu rapat kerja, pera peserta ditawari paket wisata. Setiap hari, selama 5

hari , tersedia 7 paket. Berapa banyak susunan paket wisata yang dapat dipilih
olah setiap peserta....
a. 12 b. 19 c. 35 d. 24 e. 30

Ada 10 calon yang akan dipilih pada pemilihan pengurus kelas 1 yang terdiri dari
ketua, sekretaris, dan bendahara. Berapa banyak cara memiliah pada pemilihan
tersebut.....

a. 30 b. 270 c. 360 d. 720 e. 56

Berapa banyak permutasi yang berbeda yang dapat disusun dalam kata
“ANANTA”.....
a. 64 b. 56 c. 54 d. 60 e. 50

Dari 9 buah kelereng, 2 buah berwarna merah, 4 buah berwarna kuning, dan 3
buah berwarna hitam. Berapa banyak cara untuk menyusun 9 buah kelereng itu
secara berdampingan....

a. 1620 b. 2610 c. 1260 d. 1264 e. 2160

Berapa banyak kemungkinan 6 dosen dapat diberi tugas mengajar 4 kelas
pengantar pisikologi bila setiap dosen tidak boleh mengajar lebih dari satu Kkali....
a. 45 b. 180 c. 90 d. 270 e. 360

Empat orang masuk kedalam bus dan tersedia 10 tempat duduk yang masih
kosong. Tentukan banyak semua kemungkinan posisi 4 orang tersebut duduk....
a. 40 b. 5040 c. 540 d. 5400 e. 54

Sebuah bioskop mempunyai jajaran kursi yang disusun perbaris. Tiap baris terdiri
dari 6 tempat kursi. Jika 2 orang akan duduk, berapa banyak pengaturan tempat
duduk yang mungkin pada suatu baris....

a. 30 b. 36 c. 12 d. 15 e.24



14. Berapa banyak pertandingan sepak bola pada kompetisi jika 12 kesebalasan
bertanding dengan sistem setengah kompetisi....
a.22 b.33 c. 44 d. 55 e. 66

15. Dari 10 orang siswa akan dipilih 4 orang siswa sebagai wakil dari kelasnya.
Dengan berapa cara pemilihan dapat dilakukan....
a. 110 b. 130 c. 210 d. 120 e. 150

16. Seorang siswa harus menjawab 5 pertanyaan dari 8 pertanyaan. Dengan berapa
cara siswa dapat memilih 5 pertanyaan tersebut....
a. 65 b. 56 c. 45 d. 55 e. 66

17. Dari 10 oarang siswa yang berperestasi yang terdiri dari 6 siswa pria dan 4 siswa
wanita akan dipilih 3 siswa yang terdiri dari 2 siswa pria dan 1 siswa wanita
untuk mengikuti cerdas cermat. Berapa banyak cara untuk memilih wakil siswa
tersebut....
a. 30 b. 60 c. 45 d. 40 e. 50

18. Suatu tim bola basket terdiri dari 5 orang yang akan dipilih dari 12 pemain.
Dengan berapa macam cara susunan pemain itu dapat dipilih....
a. 79 b. 92 c. 792 d. 972 e. 279

19. Diketahui himpunan terdiri dari 10 unsur berbeda. Berapakah banyaknya
subhimpunan yang terrdiri dari 3 unsur....
a. 48 b. 56 c. 60 d. 68 e. 84

20. Berapa banyak segitiga yang berbeda yang dapat dibentuk dengan
menahubunakan keenam titik sudut segi enam ABCDEF....

Lampiran 3 b. 25 c. 30 d. 35 e. 40

KUNCI JAWABAN PRETES
HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI POKOK PELUANG

1. D 11. E
2. E 12. B
3. D 13. A
4. B 14. E



15.C
16. B
17.B
18.C
19. E
20. A
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LAMPIRAN 4 Setelah diuji cobakan

INSTRUMEN PENELITIAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI POKOK PELUANG
(POSTES & PRETES)

Nama :
Lokal :
Nilai



10.

Soal

Suatu tim bola basket terdiri dari 5 orang yang akan dipilih dari 12 pemain.
Dengan berapa macam cara susunan pemain itu dapat dipilih....

a. 79 b. 92 c. 792 d. 972 e. 279

Diketahui himpunan terdiri dari 10 unsur berbeda. Berapakah banyaknya
subhimpunan yang terrdiri dari 3 unsur....

a. 48 b. 56 c. 60 d. 68 e. 84

Sebuah bioskop mempunyai jajaran kursi yang disusun perbaris. Tiap baris terdiri
dari 6 tempat kursi. Jika 2 orang akan duduk, berapa banyak pengaturan tempat
duduk yang mungkin pada suatu baris....

a. 30 b. 36 c. 12 d. 15 e.24

Berapa banyak pertandingan sepak bola pada kompetisi jika 12 kesebalasan
bertanding dengan sistem setengah kompetisi....

a.22 b.33 c. 44 d. 55 e. 66

Dari 9 buah kelereng, 2 buah berwarna merah, 4 buah berwarna kuning, dan 3
buah berwarna hitam. Berapa banyak cara untuk menyusun 9 buah kelereng itu
secara berdampingan....

a. 1620 b. 2610 c. 1260 d. 1264 e. 2160

Berapa banyak kemungkinan 6 dosen dapat diberi tugas mengajar 4 kelas
pengantar pisikologi bila setiap dosen tidak boleh mengajar lebih dari satu kali....
a. 45 b. 180 c. 90 d. 270 e. 360

Berapa menu makan siang yang dapat disusun dari 5 makanan , 6 minuman dan 3
hidangan penutup....
a. 14 b. 60 c. 34 d.90 e. 45

Jika 6 buah dadu yang berbeda dilempar, ada berapa kemungkinan angka yang
muncul....
a. 46566 b.46665 c. 35645 d. 300 e. 46656

Jika Dika mempunyai 3 potong celana dan 4 potong baju. Ada berapa cara
Dikaberpakaian dengan celana dan baju tersebut....
a.7 b. 9 c. 10 d. 12 e. 8

Perjalanan dari Solo ke Kelaten ada 3 cara dan perjalanan dari kelaten ke
Yokyakarta ada 5 cara. Berapa banyak cara bepergian dari Solo ke Yokyakarta....
a. 8 b. 15 c. 13 d. 14 e. 10



11.

12.

Pada saat diadakan pemililihan ketua dan sekretaris kelas, ada 4 calon untuk ketua
kelas dan ada 6 calon untuk sakretaris kelas. Berapa banyak pasangan ketua dan
sekretaris yang mungkin terpilih....

a.8 b. 18 c. 24 d. 12 e. 10

Satu keping uang logam dilempar dua kali. Ada berapa banyak kemungkinan
hasil percobaan tersebut....
a4 b. 6 c. 12 d. 2 e. 10

13. Selesai suatu rapat kerja, pera peserta ditawari paket wisata. Setiap hari, selama 5

hari , tersedia 7 paket. Berapa banyak susunan paket wisata yang dapat dipilih
olah setiap peserta....
a. 12 b. 19 c. 35 d. 24 e. 30

14. Ada 10 calon yang akan dipilih pada pemilihan pengurus kelas 1 yang terdiri dari

ketua, sekretaris, dan bendahara. Berapa banyak cara memiliah pada pemilihan
tersebut.....
b. 30 b. 270 c. 360 d. 720 e. 56

15. Berapa banyak permutasi yang berbeda yang dapat disusun dalam kata

“ANANTA”.....

Lampiran 5 b. 56 c. 54 d. 60 e. 50

© © N o O b~ w0 D
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12. A
13.C
14.D
15. A



Lampiran 7

PERHITUNGAN VALIDITAS PRETES

Dari tabel validitas pretes diatas dapat dihitung untuk soal nomor 1:

Yx;i342
Y x,2:1710
M, = ZEX2 342 1369
N 25
SD
Yx2 yx
— t t
t= |- (%)2
SDt_ 1710_(£),\2
- 25 25
SDt= f68,4—18,7
SDt=49,7

L. banyak siswa yang menjawab item nomer 1
Untuk mencari nilai p = == Y2ng MER]

jumlah siswa

14 _
p=-=056

Untuk mencari g = 1-p
q=1-0,56 = 0,44

Untuk mencari Mp, = jumlah soal persiswa yag benar

jumlah soal per item soal

12+13+17+16+15+18+15+12+15+13+15+12+13+15
Mp, = =14,35

14

Setelah semua nilai dapat baru masuk ke rumus:



ooy = o = M p
PLTsDe g

14,35 —-13,36 |0,56
10,8 0,44

Tobi =

Topi = 0,699

Dengan membandingkan rhitung dengan rapel untuk N= 25 pada taraf signifikan =
0,05 didapat tabel 0,396. Berdasarkan kriteria rhitung > I tabel atau 0,699> 0,396 yang
berarti soal untuk nomor 1 adalah valid, begitu seterusnya sampai nomor item 20.

Dengan cra yang sama akan diperoleh validitas tes masing-masing soal sebagaimana
tertera pada tabel dibawabh ini.



Lampiran 8

TABEL VALIDITAS PRETES

Catatan:

Riaber pada tarif signifikansi 5% = 0,396

Nomor M, — M,
ltem Mp M, SDt P Q | mw="7p, jg Interpre-
tasi
0,56 )
1 1435 | 1368 | 10,8 0,44 0,699 valid
2 W 1368 | 108 | %8 | 0,32 0,580 valid
3 143 1 1368 | 108 | “* | 06 0,468 Valid
4 1385 | 1368 | 108 | %8 | 02 0,413 valid
5 1368 | 1368 | 108 | ©7° | 0,24 0,638 valid
6 1385 | 1368 | 108 | %8 | 02 0,413 valid
7 14151 1368 | 108 | %° | 05 0,440 valid
8 14111 1368 | 108 | %72 | 0,28 0,638 valid
9 138331 1368 | 108 | %7? | 0,28 0,227 Invalid
10 14 1 1368 | 108 | ©8 | 02 0,592 valid
11 15 1 1368 | 108 | %8 | 032 0,781 valid
12 |13 1368 | 108 | %8 | 02 0,129 Invalid
13 | B4 | 1368 | 108 | %7 | 03 0,406 valid




0,6

14 | 1393 | 1368 | 108 0,4 0,283 Ivalid
15 | 1370 1368 | 108 | %% |032| 0107 Invalid
16 | 35 | 1368 | 108 | % | 02 0,333 Invalid
17 || 1368 | 108 | *° | 04 0,510 Valid
18 |97 | 1368 | 108 | *° | 04 0,442 Valid
19 14 1 1368 | 108 | 976 [ 024 | q527 Valid
20 | 1370 1365 | 108 | %%8| %32 | (107 Invalid
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